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RINGKASAN

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang harus dilakukan oleh
para pengusaha termasuk pengusaha tani (agribusinessman) dalam usahanya
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk mendapatkan laba, dan
untuk berkembang (Firdaus, 2010).Pemasaran mempunyai peranaan yang sangat
penting dalam dunia usaha, karena kegiatan pemasaran merupakan fungsi pokok
yang harus dilakukan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya,
berkembang,  dan memperoleh laba. Semua perusahaan berusaha untuk
memasarkan produk yang dihasilkannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Umumnya pemasaran dipandang ' sebagai tugas untuk menciptakan,
memperkenalkan, dan menyerahkan produk kepada konsumen.Peranan pemasaran
saat ini tidak hanya menyampaikan produk atau jasa hingga tangan konsumen
tetapi juga bagaimana produk atau jasa tersebut dapat memberikan kepuasan
kepada pelanggan dengan menghasilkan laba.

Usahatani di Desa Paseban Kecamatan Kencong Kabupaten Jember dengan
komoditi yang diusahakan yaitu buah semangka. Pemasaran termasuk hal yang
pokok untuk dilakukan para pengusaha untuk -mendapatkan laba maupun
perkembangan usahanya. Sehingga pemasaran semangka dilakukan, dimana
untuk mengetahui hasil dari saluran semangka tersebut, dengan menggunakan
metode analisis deskriptif dan untuk megetahui strategi tersebut efisien atau tidak
maka menggunakan metode farmer share. Pada pemasaran semangka juga
diperlukan adanya strategi pengembangan untuk melihat keberlanjutan pemasaran

semangka dengan menggunakan metode analisis SWOT.
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Tujuan penelitian ini untuk: (1) mengetahui saluran pemasaran dari
usahatani semangka di lahan pasir, (2) mengetahui tingkat efisiensi pemasaran
usahatani semangka di lahan pasir, (3) mengetahui strategi pengembangan
pemasaran semangka di lahan pasir.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode
penelitian survey, deskriptif, dan kuantitatif. Penggunaan metode survey pada
penelitian ini dengan cara pengumpulan data dari sejumlah individu dalam jangka
waktu tertentu secara bersamaan serta melakukan wawancara langsung kepada
petani responden. Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk ~mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu ‘variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
yang lain (Sugiyono, 2004).Penentuan daerah penelitian adalah = dengan
menggunakan metode disengaja (Purposive Method). Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Paseban Kecamatan Kencong Kabupaten Jember Jawa Timur.Daerah
penelitian = dipilin  karena  penduduk--di daerah tersebut banyak yang
membudidayakan buah semangka di lahan pasir.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: (1) Pemasaran
semangka dilahan pasir Desa Paseban mempunyal 2 pola saluran pemasaran
yaitu:(a) pemasaran satu tingkat (petani - pedagang pengecer — konsumen) dan
(b)pola saluran dua tingkat (petani - pedagang besar - pedagang pengecer —
konsumen). (2) Pemasaran semangka lahan pasir di Desa Paseban Kecamatan
Kencong Kabupaten Jembersudah efisien,namun saluran pemasaran satu tingkat

lebih efisien daripada saluran dua tingkat, karena nilai margin lebih rendah dan
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nilai farmer share lebih tinggi. Margin pemasaran saluran satu tingkat Rp1.750,
sedangkan dua tinglat Rp 2.500. Farmer share saluran pemasaran satu tingkat
sebesar 63,16%, sedangkan du tingkat 54,55%. (3) Strategi pemasaran buah
semangka berdasarkan faktor internal dan eksternal berada pada kuadran 1 yang
berarti mendukung strategi agresif yaitu perluasan usaha dengan strategi S-O.
Pemasaran memiliki kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang dan prospek
untuk diusahakan dengan menggunakan kekuatan yang ada berupa penggunaan
lahan secara optimal, menjaga dan meningkatkan kualitas produksi, dan

memperbesar skala produksi.
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